BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian di Cv
Nabil Permata Bunda di Kecamatan Bandar Seikijang. ada pun waktu penelitian

ini yakni dimulai pada bulan Januari 2018 sampai dengan Juni 2018.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis
menggunakan jenis data sebagai berikut :
3.2.1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan
menurut Siregar (2013:16). Data primer dalam penelitian ini adalah melalui
jawaban dari kuesoner dari responden penelitian yaitu konsumen Nabil Qua
tentang motivasi, persepsi dan sikap konsumen yang dilakukan Nabil Qua
serta keputusan pembelian konsumen.
3.2.2. Data Sekunder
Data yang berasal dari laporan-laporan maupun literature dari pihak
perusahaan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini. Adapun
data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui orang lain atau dokumen dalam buku sugiyono

(2008:220). Data Sekunder dari penelitian ini adalah data dari penjualan air
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galon Nabil Qua 5 Tahun terakhir yang di peroleh dari perusahaan Nabil Qua,

perpustakaan umum, dan perpustakaan Uin Suska Riau.

3.3 Tekhnik Pengumpulan Data

3.3.1. Kuisoner

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab oleh responden.
3.3.2. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Dalam kegitan penelitian ini penulis melakukan

pengamatan secara langsung dilapangan.

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiono (2014:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk di Kecamatan Bandar
Seikijang berdasarkan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebanyak 37.923 orang
penduduk.

Menurut Sugiono (2014:116) Sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka populasi dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari
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dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat disimpulkannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representive (mewakili).

Definisi teknik sampling menurut Sugiono (2014:116) teknik sampling
adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel dalam
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling
yang digunakan oleh penulis adalah Cluster sampling.

.Menurut Sugiono (2011:65) Cluster sampling atau area sampling adalah
teknik penentuan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Jumlah sampel penilitian ini
sebanyak 100 responden yaitu 30 responden berasal dari desa seikijang, 20
responden dari desa Muda setia, 15 responden dari desa simpang beringin, 15
responden dari desa lubuk ogong dan 20 responden dari desa Kiyap jaya

Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu menggunakan

rumus Slovin dalam yaitu sebagai berikut :

N

= TNe?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e’ = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%)

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diperoleh jumlah sampel yang akan

diteliti adalah sebagai berikut :

_ 37923
1+379.23(0.1)2

=99.73 = 100
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Berdasarkan hasil penarikan sampel dengan menggunakan rumus slovin maka
penulis mengambil sampel sebanyak 100 orang.
3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian menggunakan format deskriptif
kuantitatif, Penulis memperoleh data dengan cara menyebar kuisioner kepada 100
orang responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sample dengan
metode cluster sampling. Menurut Sugiono (2011:65) Cluster sampling atau area
sampling adalah teknik penentuan sampel yang digunakan untuk menentukan
sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Jumlah sample
pada penilitian ini sebanyak 100 responden yaitu 30 responden berasal dari desa
seikijang, 20 responden dari desa Muda setia, 15 responden dari desa simpang
beringin, 15 responden dari desa lubuk ogong dan 20 responden dari desa kiyap
jaya. Data yang diperoleh dari kuisioner diolah menggunakan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 22.0. Tujuan analisis data dalam penelitian
kuantitaif adalah mencari makna dibalik data, melalui pengakuan subjek
pelakunya. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.5.1 Analisa Deskriptif Kuantitatif
Yaitu suatu metode dimana data yang telah diperoleh, disusun,
dikelompokkan, dianalisis kemudian diinterpretasikan sehingga diperoleh

gambaran untuk menjelaskan hasil perhitungan.
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Data dari kuisioner yang telah diisi oleh responden, kemudian
diringkas atau direkapitulasi, meyangkut semua variabel yang diteliti, baik
berupa distribusi frekuensi maupun persen distribusi frekuensi. Kemudian
data tersebut direkap ke dalam sebuah tabel untuk kembali diinterpretasikan
guna menarik kesimpulan.

3.5.2 Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas

Menurut Umar (2009:110) Validitas dalam penelitian dijelaskan
sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti
sebenarnya yang diukur. Untuk menguji kevalidan suatu data maka
dilakukan uji validitas terhadap butir-butir kuisioner. Tinggi rendahnya
validitas suatu angket atau kuisioner dihitung dengan menggunakan
metode Korelasi Product Moment, yaitu dengan menghitung korelasi
antara skor item pertanyaan dengan skor total.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value
pada tabel nilai r, dengan taraf signifikan 5% dari jumlah sampel yang
ada. Apabila hasil perhitungan korelasi product moment lebih besar dari
critical value, maka instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya apabila
skor item kurang dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan tidak
valid.

Menurut Priyanto (2012 : 122) jika nilai koefisien korelasi
bernilai positif dan r hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan valid,

demikian pula sebaliknya
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2) Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2009:113) Uji Reliabilitas adalah derajat
ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrument
pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah peneltian dengan
maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga
dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. Dan
dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini
menggunakan metode alpha. Suatu instrumen dikatakan reliable apabila
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60.
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurur Al — Ghazali (2013:352) Uji normalitas memiliki tujuan
untuk mengujiapakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Jika terdapat normalitas, maka
residual akan terdistribusi secara normal dan independen. Yaitu perbedaan
antara nilai prediksi dengan skor yang sesungguhnya atau error akan
terdistribusi secara simetri di sekitar nilai mean sama dengan nol. Jika
salah cara mendeteksi normalitas ini adalah lewat pengamatan nilai
residual.
Untuk menguji normalitas residual data variabel independen dan
variabel dependen penelitian ini adalah menggunakan uji statistic non —

parametric Kolmogorov — Smirnov (K — S). untuk uji statistik non-
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parametrik Kolmogorov — smirnov, pengambilan keputusan menurut Al —
Ghazali (2013:352) adalah sebagai berikut :

a. Jika hasil signifikasi Kolmogorov — smirnov menunjukkan
nilai signifikan > 0,05 maka data residual terdistribusi
dengan normal.

b. Jika hasil signifikasi Kolmogorov — Smirnov menunjukkan
nilai signifikasi < 0,05 maka data residual tidak

terdistribusi normal.

2) Autokorelasi
Ghozali (2010:110) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah didalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya),
autokorelasi ini timbul pada data yang bersifat time series. Uji
Autokorelasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-Watson,

dengan ketentuan sebagai berikut :

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No Decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-dl<d<4
Tidak ada autokore_lasL positif Tidak ditolak du < d < 4-du
atau negative

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyanto (2012 : 137) Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
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4)

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
heteroskedastisitas.

Menurut Suliyanto (2011 : 51) Jika scatter plot menyebar secara
acak menunjukkan tidak terjadi masalah heteroskedasitas pada model
regresi yang dibentuk, dan sebaliknya jika scatter plot membentuk pola
tertentu (bergelombang kemudian menyempit) maka hal tersebut

menunjukkan adanya masalah heteroskedasitas .

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah ada
keterkaitan antara hubungan yang sempurna antara variabel-variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Pengujian ada tidaknya gejala
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai matrik korelasi
yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan toleransinya. Apabila nilai matrik korelasi tidak ada
yang lebih besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan
dianalisis bebas dari multikoliniearitas. Kemudian apabila nilai VIF
berada dibawah 10 dan nilai toleransi mendekati 1, maka diambil
kesimpulan ~ bahwa model regresi tersebut tidak terdapat

multikoliniearitas.
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3.5.4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Hartono (2012:86) Analisis ini digunakan untuk mencari
pengaruh dua variabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua
variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dimana variabel
independen (X) adalah Motivasi (X1), Persepsi (X5), Sikap Konsumen (X3),
sedangkan variabel dependen (Y) adalah Keputusan Pembelian. Semua
analisis pengujian asumsi dapat disusun sebagai berikut:

Y=a+ b1X1 + b1X2 +b3X3+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian
a = Konstan

X1 = Motivasi

X2 = Persepsi

X3 = Sikap Konsumen

e = Variabel Eror

3.5.5 Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji t (Uji Parsial)

Menurut Hartono (2012:86) Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independent (X) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependent (Y) dengan o = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel,
maka terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen

terhadap variabel dependen. Jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat
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2)

3)

hubungan yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel

dependen.

Uji f (Uji Simultan)

Uji digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen atau menguji
signifikansi pengaruh variabel independen bersama —sama terhadap
variabel dependen. Penguji ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05.

Menurut  Priyanto  (2012:137) Pengambilan  keputusan
berdasarkan nilai F :

a. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya
secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Korelasi

a. Koefisien Korelasi

Menurut Suliyanto (2011:51) Kaoefisien korelasi adalah
bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih, juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua

variabel.
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Tabel 3.1

Pedoman Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

No Intelval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Sangat Rendah

2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

4 0,60 - 0,799 Kuat

5 0,80 -1,000 Sangat Kuat

b. Uji Koefisien Determinasi (R?2)

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau

digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang

diberikan oleh sebuah variabel X (bebas) terhadap variabel Y

(terikat). Nilai R? ini mempunyai range 0 sampai < (0 <R*<1).

Semakin besar nilai R? (mendekati satu) maka semakin baik hasil

regresi tersebut, dan semakin mendekati nol maka variabel

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat.
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